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Abstract

Apotek merupakan toko yang menyediakan berbagai jenis obat-obatan dan memiliki peran penting dalam menyediakan obat
yang dibutuhkan oleh masyarakat, dan melayani konsultasi kesehatan terkait penggunaan obat yang benar. Salah satu aktivitas
rutin yang dilakukan oleh pihak apotek adalah stock opname. Proses stock opname ini bertujuan untuk memastikan bahwa
tidak ada kekurangan atau kelebihan stok obat yang dapat mengganggu operasional apotek, serta untuk mencegah adanya
barang kadaluarsa yang tidak terdeteksi. Stok mati merupakan kondisi dimana suatu produk yang ada dalam persediaan tidak
terjual dalam jangka waktu yang lama. Stok mati seringkali berhubungan dengan pemborosan sumber daya, karena barang
yang tidak terjual atau sudah rusak tetap memerlukan penyimpanan, yang pada akhirnya menambah biaya operasional dan
merugikan bisnis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan pengendalian biaya persediaan di Apotek dengan
menerapkan metode Reorder Point (ROP) secara efektif, guna meminimalkan stok mati dan meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan memahami pola permintaan obat, Apotek dapat mengidentifikasi obat-obatan yang perlu diperoleh dalam
jumlah lebih banyak (permintaan tinggi), sementara obat dengan permintaan rendah dapat dipesan dalam jumlah terbatas.
Dengan memanfaatkan teknologi, dan penggunaan metode ROP diharapkan Perusahaan dapat dengan mudah
mengoptomalkan pengelolaan persediaan, meminimalkan stok mati, meningkatkan efisiensi operasional, serta profitabilitas
Apotek.

Kata kunci: Apotek, Stok Mati, Reorder Point (ROP), Persediaan, operasional.

adanya barang kadaluwarsa yang tidak terdeteksi. Salah satu

L. PENDAHULUAN tantangan utama yang dihadapi adalah pengelolaan stok obat,

Apotek Bunder Farma merupakan apotek yang sedang di mana pencatatan masih dilakukan secara manual dengan
berkembang dan berupaya memberikan pelayanan terbaik pencatatan ~ menggunakan  buku namun sudah
kepada pelanggan. Sebagai apotek yang melayani kebutuhan terkomputerisasi menggunakan lembar kerja spreadsheet[8].
masyarakat, pengelolaan persediaan obat dan produk Hal ini sering kali menyebabkan ketidaksesuaian antara
kesehatan merupakan aspek yang sangat penting[12]. catatan dan kondisi stok fisik, sehingga berisiko terjadi
Adapun Salah satu aktivitas rutin yang dilakukan oleh pihak kehabisan atau penumpukan obat[14]. Kondisi yang semakin
apotek adalah stock opname, yaitu proses pemeriksaan dan kompleks karena apotek ini tidak memiliki gudang khusus,
pencocokan antara data stok obat yang tercatat dengan sehingga seluruh stok obat disimpan langsung di rak toko.
jumlah stok display fisik yang ada pada Apotek tersebut. Apotek Bunder Farma memiliki terlalu banyak obat yang
Proses stock opname ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak terjual dalam waktu lama, sehingga menyebabkan
tidak ada kekurangan atau kelebihan stok obat yang dapat beberapa obat yang kemasannya menjadi rusak. Hal ini
mengganggu operasional apotek, serta untuk mencegah sering terjadi jika pengelolaan persediaan tidak dilakukan
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dengan baik[5]. Setiap transaksi penjualan langsung
mengurangi stok yang tersedia, sehingga pemantauan stok
yang akurat dan real-time menjadi sangat penting untuk
menjaga ketersediaan obat. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan sebuah sistem stock opname berbasis
teknologi yang mampu mencatat transaksi secara otomatis,
memberikan informasi stok real-time, dan meminimalkan
kesalahan pencatatan dan pekerjaan manusia pun jadi
terbantu dengan penggunaan teknologi[1].

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kurniawan, A. (2020) ditemukan perbedaan yaitu penelitian
ini lebih fokus pada metode Reorder Point (ROP) dalam
persediaan Apotek, dengan tujuan untuk meminimalkan stok
mati. Penelitian ini berbeda dengan literatur sebelumnya
karena menggunakan data lapangan yang lebih representatif.
Memberikan keunggulan dalam menghadirkan konteks yang
lebih spesifik, dengan penekanan pada pengelolaan stok mati
dan pengendalian biaya persediaan melalui metode ROP di
Apotek[7].

Permasalahan yang saat ini di alami Apotek Bunder
Farma termasuk masalah yang cukup serius. Salah satu
metode yang terbukti efektif dalam pengelolaan persediaan
adalah metode ROP. Metode ini memungkinkan perusahaan
untuk menentukan kapan barang harus dipesan ulang
berdasarkan data permintaan harian dan waktu pengadaan
(lead time)[11]. Dengan memanfaatkan sistem berbasis web,
ROP dapat diimplementasikan secara lebih efisien,
memungkinkan pemantauan stok secara real-time, dan
mengurangi risiko kesalahan akibat pencatatan yang masih
belum terintegrasi. Sistem berbasis web juga memberikan
kemudahan dalam integrasi data yang lebih baik sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.
Penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi penerapan
metode ROP menggunakan sistem berbasis web untuk bisnis
yang sedang berkembang. Dengan memanfaatkan teknologi
ini, diharapkan perusahaan dapat mengoptomalkan
pengelolaan persediaan, meminimalkan stok mati, serta
meningkatkan efisiensi operasional[3].

II. METODOLOGI PENELITIAN
Terdapat beberapa tahapan penelitian yaitu sebagai berikut:

2.1 Metode Reorde Point

Metode Reorder Point (ROP) digunakan untuk
menentukan titik pemesanan ulang barang berdasarkan
kebutuhan stok. Perhitungan ROP dilakukan dengan
menggunakan formula:

ROP=(D.L)+SS

Diketahui :

ROP = Titik pemesanan ulang (reorder point)
D = Tingkat kebutuhan per unit waktu

L = Waktu tenggang (lead time)

SS = Persediaan pengaman (safety stock)

Rata-rata permintaan harian diperoleh dari data historis,
sementara leadtime adalah waktu yang diperlukan sejak
pemesanan hingga barang tiba di gudang. Penentuan
safety stock bertujuan untuk mengantisipasi permintaan
atau gangguan pada proses pengadaan barang. Dengan
menggunakan metode ini, perusahaan dapat menghindari
risiko kekurangan stok dan overstocking.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode pengumpulan data yaitu :

a. Wawancara: Dilakukan dengan pihak yang
bertanggung jawab atas pengelolaan persediaan,
seperti owner, dan admin. Wawancara ini bertujuan
untuk memahami kebutuhan sistem dan kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan stok.

b. Observasi: Mengamati langsung proses pengelolaan
persediaan, pencatatan stok, dan pengambilan
keputusan terkait pemesanan ulang barang. Observasi
juga mencakup identifikasi barang yang berpotensi
menjadi stok mati.

c. Dokumentasi: Menganalisis data permintaan barang,
waktu pengadaan, dan pola stok historis yang relevan
untuk perhitungan ROP.

2.3 Teknik Analisis Data

Judul data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan kebutuhan sistem berbasis web
yang mendukung metode ROP. Analisis dilakukan
melalui langkah - langkah berikut:

e  Mengidentifikasi pola permintan barang dari data
historis.

e Menentukan parameter utama seperti rata-rata
permintaan harian, lead time, dan safety stock.

e Merancang konsep sistem berbasis web yang
dapat memfasilitasi perhitungan ROP secara

e otomatis dan pemantauan stok secara real-time.

Dengan adanya Penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi implementasi sistem berbasis web yang
menggunakan metode ROP  untuk  mendukung
pengelolaan persediaan yang lebih efisien dan sesuai
dengan kebutuhan bisnis yang mulai berkembang.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Stok barang Masuk
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Pencatatan stok persediaan barang masuk pada
Apotek  dilakukan dengan menggunakan  Google
Spreadsheet. Data yang digunakan meliputi tanggal, nama
supplier, nama barang, kode barang, jumlah stok masuk
seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1 Data Stok Barang Masuk

. Kode Qty
No.| Tgl |Supplier | Nama Barang Barang | Msk
17Des | PT OBT18070
1 1024 [Noverr| NOVEL g2 |
, [29Des HEI){(&HA SIMVASTATI OBSE}?(;SI 240
2024 | 1 ya | NIOMGHI
30 Des | IFARS OBT18062
3 bom LOKEV KAPS [0 07| 70
4 |02Jan| PT | AMLODIPIN |OBTI8092| |,
2025 [NOVELL| 5MG HJ 13529
s |02Jan| PT | AMLODIPIN |OBTI9070| |,
2025 [NOVELL| 10MG HJ 80090
PT. OBT18070
02 Jan | BERLIC 42027
6 2023511 o) LICOKALK 120
MULIA
FARMA
5 | 02Jan | IFARS OBTI8062|
2025 TREMENZA 81920
03 Jan | KALBE OBT18062
8 | Sons INXILON4MG |~ g 02| 70
03 Jan | KALBE | BLACKMORE |OBT20103
9 20;‘;1 S OMEGA 10001 | 60
DAILY
03 Jan |HARSEN OBT18070
10 500 LOPAMID 10031 | 140

1 03 Jan |PHAPRO| DEXTAMINE |OBT18062 60
2025 S TAB 81856

04 Jan [TEXPHAL \\ip oprpy |OBT18092
1250 RM MG H 13529 | 550
JAYA
13 | 04Jan HEI){(&HA METFORMIN Oigggg” 510
2025 | [ ya | 500 MGHI
04 Jan [TEXPHAL \nioprpin |©BT19070
14508 | RM LOMG HI 80090 | 500
JAYA
|5 | 04 Jan HEI){(&HA OMEPRAZOL O%gégé“ 0
2025 | jaya | E20MGHI
04 Jan [HEXPAR OBTI18070
16 | 507s o |RANITIDIN HI 255 57| 150
04 Jan [HEXPAR|  ASAM  |OBT19030
17 2023;1 M | MEFENAMAT/| 60063 | 150
500MG HJ
1g | 04 Jan |[HEXPAR| CETIRIZINE (OBTI8081| o
2025 M 10MG HJ 43223
{9 | 04 Jan | ERLIMP | DEXTAMINE (OBTI8062| o
2025 | EXPT TAB 81856
»0 | 04Jan [SIDOMU| ~ TOLAK  |OBT19091| o
2025 | NCUL | ANGINDWS | 70121
01l PT CETIRIZINE |OBT18070
21 2023;1 NOVELL 10MG 42207 | 180
NOVELL
PT. OBT18063
04 Jan | MEII 01830
22| 5055 | inpong | FG TROCHES 170
SIA
04Jan | . FT ANTASIDA |OBT21012
23 | 55 | MERSI MERSI 00003 | 160
FARMA
54 | 04Jan | SAMPH | CARBIDU |OBT19120| , .
2025 |ARINDO|  0.75MG 40151
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PERDAN 38 04 Jan | MOLEX | MOLACORT |OBT18071 80
A 2025 | AYUS 0.5MG 62882
25 04 Jan | DEXA DEXA M OBT18101 150 39 04 Jan | GRAHA | GRATHAZON |OBT18070 80
2025 |[MEDIKA 0.75MG 53670 2025 |FARMA 0.5MG 41998
INTERB OBT19072 40 04 Jan | NOVAP | LORATADINE |OBT21012 R0
AT 10071 2025 | HARIN | 10MG NOVA 00002
26 04 Jan |INDUST| INDEXON 140
2025 RI 0.5MG Jumlah 6210
FARMA
SI Stok Terendah 57
Stok Tertinggi 550
27 04 Jan [FAHREN| RENADINAC |OBT18070 140
2025 HEIT 50MG 42113 B. Data Penjuaan
Pencatatan penjualan barang pada Apotek dilakukan
04 Jan | SANBE SANEXON |OBTI18062 dengan menggunakan Google Spreadsheet. Data yang
28 2025 AIMG 81738 140 digunakan meliputi tanggal penjualan, nama barang, kode
barang, jumlah pembelian seperti pada tabel dibawah ini :
04 Jan | SANBE MEFINAL |OBT18062 .
29 2025 500MG 31885 130 Tabel 3.2 Data Penjualan
Tanggal Kode Qty
30 04 Jan | SANBE SANMOL TAB OBT20011 60 No. Penjualan Nama Barang Barang | Keluar
2025 10007
20 Des OBT1807
04 Jan | SANBE OBT18062 L| 594 | RANITIDINHI |70 ohch | 11
31 2025 TREMENZA 21920 60
011 SANBE OBT18062 ) 28 Des | TOLAK ANGIN [OBT1909 9
an 2024 DWS 170121
32 2025 EPEXOL TAB 21861 60
04 Jan | SANBE OBT18103 3 |1Jan202s| PEXIAMINE HOBEI06I
an TAB 281856
33 2025 LODIA 2MG 13876 60
4 |4 Jan 2025 SIMVASTATIN |OBT1905 12
2025 IN NULAB 80010
AMLODIPIN |OBT1809
ONEME |MASKER DWS |OBT20013 5 |4 Jan 2025 SMG HJ 213509 | 1
04 Jan
35 2025 D EARLOOP 10058 100
ONEMED METFORMIN 500{OBT1807
6 |4 Jan 2025 MG HI 243000 24
36 04 Jan | NOVAR | CATAFLAM |OBT18062 90
2025 TIS 50MG 81852 AMLODIPIN _|0BT1907
04 J. MEPRO OBT18062 B 10MG HI 080050 »
an
37 2025 MUCOS TAB 80147 83
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8 |4 Jan 2025 OMEPRAZOLE |OBT1811 2 3 | 26 Desember 2024 |30 Desember 2024 4
20MG HJ 103905
4 | 28 Desember 2024 | 2 Januari 2025 5
9 |4 Jan 2025 DEX;I:?}l;/I INE 0211"11"326 16
5 | 28 Desember 2024 | 3 Januari 2025 6
10 {5 Jan 2025| MUCOSTAB |OP1100 2 6 | 28 Desember 2024 | 4 Januari 2025 7
11| 06Jan | BLACKMORES |OBT2010| Rata-rata 45
2025 OMEGA DAILY | 310001 Lead Time Tercepat 2 Hari
Lead Time Terlama 7 Hari
12 0260;? LOKEV KAPS 0223326 4
Tabel 3.3 berisi :
07 Jan OBT2001 1. Leade time yang didapatkan dari periode pemesanan
13 2025 SANMOL TAB 110007 1 barang. Lead time | pemesanan barang dilakukan
pada 15 Desember 2024, dan barang masuk pada 17
07 Jan |MECOBALAMIN |OBT1902 Desember 2024. :
14 2025 NULAB 280010 1 2. Lead time 2 pemesanan barang dilakukan pada 26
Desember 2024, dan barang masuk pada 29 Desember
2024.
15 07 Jan LORATADINE |OBT2101 5 3. Lead time 3 pemesanan barang dilakukan pada 26
2025 10MG NOVA 200002 Desember 2024, dan barang masuk kew gudang pada
30 Desember 2024. Berikut ini adalah hasil
07 J MOLACORT |OBT1807 perhitungan Reorder point.
16 v 1 4. Lead time 3 pemesanan barang dilakukan pada 28
2025 0.5MG 162882
Desember 2024, dan barang masuk kew gudang pada
2 Januari 2025.
Jumlah 175 5. Lead time 3 pemesanan barang dilakukan pada 28
Rata Rata 11 Desember 2024, dan barang masuk kew gudang pada
X . 3 Januari 2025.
Penjualan Tertinggi 31 6. Lead time 3 pemesanan barang dilakukan pada 28

Desember 2024, dan barang masuk kew gudang pada

C. Data Penjuaan 04 Januari 2024.
Pencatatan spenjualan barang pada Apotek dilakukan
dengan menggunakan Google Spreadsheet. Data yang

digunakan meliputi tanggal penjualan, nama barang, kode Lama Lead Time (Hari)

barang, jumlah pembelian seperti pada tabel dibawah ini : 8
7
Tabel 3.3 Lead Time Pemesanan Obat g
4
Tgl Pesan Barang Tgl Datang |Lama Lead ;
No Barang Time 1 . l
(Hari) 0
15 26 26 28 28 28
Desember Desember Desember Desember Desember Desember
1 15 Desember 2024 |17 Desember 2024 2 2024 2024 2024 2024 2024 2024
17 29 30 2 Januari | 3 Januari @4 Januari
2 | 26 Desember 2024 |29 Desember 2024 3 Desember Desember Desember 2025 2025 2025
2024 2024 2024
1 2 3 4 5 6
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time tercepat sampai dengan 7 hari yang merupakan lead
time terlama.
D. Perhitungan Metode ROP a )
Berikut ini adalah hasil perhitungan Reorder point :

£9 Selasa, 07 Januari 2025

ROP = ( D.L ) +SS © Selamat Datang di Aplikasi Stok Barang
Lead Time Demand =
Rata rata penjualan x Rata Rata Waktu Tunggu

=11 X 4,5 = 50 pembulatan dari (49,5)

Safety Stock
= (Penjualan Max x Lead Time Terlama)- Lead Time Demand Gambar 2 Halaman Utama

=(31x7) —50=167 .
Halaman utama yang muncul pertama kali setelah

Reorder Point = Lead Time Demand + Safety Stock pengguna berhasil melakukan login. Pada halaman ini, sistem
menampilkan berbagai menu yang tersedia yang nantinya
= 50 + 167 = 217 akan digunakan.

Berdasarkan perhitungan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa jumlah barang ekstra yang harus disimpan untuk
mengatasi keterlambatan pengiriman adalah 167 pcs. Untuk
titik pemesanan ulang obat berdasarkan kebutuhan stok
yaitu saat stok obat mencapai 217, artinya apotek perlu
memesan ulang agar stok tidak kehabisan.

E. Tampilan Sistem

Aplikasi Stok Barang

& Username

Username

@ Password

5 T
AmE o B

Password

Signin® Gambar 3 Menu Tambah Data Barang

Langkah pertama adalah menginput data barang mulai dari

Copyright ©2025 All right: d . . .
e HEEEE input kode barang, nama barang, kategori, dan tipe barang.

Gambar 1 Tampilan Login

Halaman Login seorang admin dapat memasukkan username
dan password yang disimpan dalam database, sehingga akan
diarahkan langsung ke tampilan halaman utama.
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* Data Barang Keluar

@ Laporan Stok Barang

B Laporan Masuk Barang

@ Laporan Keluar Barang

¢ Tambah Data Barang Masuk

Barang Pilih Barang
Stok awal tok awal Jumiah miah Bel

‘Tambah Barang

Tanggal 10/01/2025

Supplier Pilih Supplier

Nama Barang Kode Surat Jalan ay Opsi

Belum ada data

Kembali

Gambar 7 Tambah Data Barang Masuk

Show 10 4 entries Search
# Kode Barang Nama Barang Kategori Tipe

1 0BT1806280147 MUCOS TAB Tab/Kap BELAKANG
2 0BT1806280204 LOKEV KAPS Tab/Kap BELAKANG
3 0OBT1806280506 CANDESARTAN 8MG DEXA Tab/Kap BELAKANG
4 0OBT1806281476 INXILON 4MG Tab/Kap BELAKANG
5 0OBT1806281738 SANEXON 4MG Tab/Kap BELAKANG
6 0BT1806281852 CATAFLAM 50MG Tab/Kap DEPAN

7 OBT1806281856 DEXTAMINE TAB Tab/Kap DEPAN

8 0BT1806281861 EPEXOL TAB Tab/Kap DEPAN

9 0OBT1806281885 MEFINAL 500MG Tab/Kap BELAKANG
10  OBT1806281920 TREMENZA Tab/Kap BELAKANG

Gambar 4 Tampilan Data Barang

Gambear diatas adalah tampilan /ist data barang yang telah di
input pada langkah sebelumnya.

@ outtons a

& Data Barang

@ Tambah Data Supplier
- upplier
Nama Supplier |Nama Supplier

 Data Barang masuk

Alamat Alamat Supplier

“ Data Barang Keluar 4
Nomor Telp. Nomor Telephone

B Laporan Stok Barang
Email Email

[ Laporan Masuk Barang
Kembali

B Laporan Keluar Barang

Gambar 5 Menu Tambah Data Supplier

Langkah selanjutnya yaitu menginput data supplier mulai dari
input nama supplier, alamat supplier, nomor telephone, dan
email.

@ Dashboard = @ comin -
& Data Barang
@ Data Supplier Jembehbate
& Da lier
Show 10 & entiies Search
 Data Barang masuk
[P R ——— Alamat Telp Emai opsi

Gambar tersebut merupakan gambar tambah barang masuk
mulai dari input kode surat jalan, input nama barang, input
jumlah barang masuk, tanggal barang dating, dan nama
supplier kemudian simpan.

@ Dashboard = &

& Data

 Detail Barang Masuk ID1735957955
@ Data Supplier

ID Pembelian

Supplier
4 Data Barang Keluar |

Operator
2 Stok Barang

#  Kode Barang [ Qty  Kodesuratjalan

ran Masuk Barang

1 08TI800213529 AMLODIPIN SMG HJ 550 ABFI
e N Kee ety 2 0BTI807243000 METFORMIN 500 MG HJ 510 ABFI

3 0BTI907080030 AMLODIPIN 10MG 1) 500 ABFI

4 0BTIE11103905 OMEPRAZOLE 20MG HJ 220 ABF1

Kembali

Gambar 8 Detail Barang Masuk

Tampilan diatas adalah tampilan detail barang masuk mulai
dari kode barang, nama barang, jumlah barang masuk, dan
kode surat jalan.

> Data Barang

Tambah Data

¢ Data Barang Masuk

& Data Supplier

Show| 10 & entries Search:

1D Barang
Masuk

Tanggal

Suppli
4 Data Barang Keluar upplier

4 Data Barang Keluar

Cempaka Putih,

1 ID1735792322 HEXPHARM JAYA
@ Laporan Stok Barang

@ Laporan Masuk Barang
2 ID1735792654 ERLIMPEX PT

[@ Laporan Keluar Barang

1D1735792773 SIDOMUNCUL

PTNOVELL

Jakarta Pusat
10510, DKI

Jakarta

Semarang, Jawa
Tengah

J. Gajahmada,

Semarang

Buaran Indah,

0274417419 admin@ecc.coid

0247472323

62247692881  info@sidomuncul.co.id

4 101735792923
LABORATORIES

KecT
Kota Tangerang

Gambar 6 Tampilan Data Supplier

Berikut adalah gambar data-data supplier yang telah di input

pada Langkah sebelumnya.

1 ID1735057955 04 Januari2025 HEXPHARM JAYA 4 admin
[® Laporan Stok Barang
Detail
2 ID1735958471  04Januari2025 HEXPARM 2 admin
@ Laporan Masuk Barang ®
s o7asessns oo™ expHaRM AvA 1 d oetail
T admin
@ Laporan Keluar Barang . =
Detail
4 ID1735965611 04 Januari 2025 HEXPARM 1 admin ;’
Detail
5 ID1735076617 04 Januari2025 ERLIMPEXPT 1 admin -
. Detail
6 IDI735976903 04 Januari2025 SIDOMUNCUL 1 admin -

Gambar 9 Data Barang Masuk

Berikut
berdasarkan surat jalan.

adalah gambar tampilan data barang masuk
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@ Dashboard = @ oomin -
& DataBarang
# Tambah Data Barang Keluar

8 Data Supplier

Barang Piih Barang v
# Data Barang masuk

Stok Stok Barang Jumlah Jumiah Be S
 Data Barang Keluar

Totak Stok Stok Terbaru Tambah Barang
@ Laporan Stok Barang

Tanggal 10/01/2025
@ Laporan Masuk Barang

Penerima Penerima
B Laporan Keluar Barang

Kode Barang Nama Barang Qaty Opsi

Belum ada data

Kembali

Gambar 10 Tambah Data Barang Keluar

Gambear di atas adalah gambar untuk menginput data barang
keluar mulai dari input nama barang, jumlah stok yang keluar,
tanggal keluar barang, dan nama penerima.

4 Data Barang Keluar jratuoeh Deba
& Data Supplier

Show 10 ¢ entries Search
 Data Barang masuk

10 Keluar —— Penerima || JenisBarang 1 Petugss 1| Opsi

) Data Barang Keluar 1 ID1735965256 04 Janari 2025 AN 1 admin Edit

2 D7as96se00  O4danuanz02s  ANDI 2 agmin et
[ Laporan Stok Barang

s oussess oz A . e (]
B Laporar Barang

4 Deseessss  Oadanuanzezs  ICA 1 amn [ R
[ Laporan Keluar Barang  + 5 IDI73S96s953  28Desember2024  GILANG 1 admin et

6 oeseTe  Oadanuanzezs  sm 1 PN o ="

7 01765977005 20Desember2024  SISVAR 1 P o [

& D707 Oluanuanzes  IcA 1 aomin [ AR

o b osemzes w1 e

10 0173613593 OsJanuan2025  Coswmer 1 P o [T

Showing 11010 of 15 etries Previous . 2 Nex

Gambar 11 Tambah Data Barang Keluar

Gambear diatas merupakan /ist data barang yang keluar
@ Dashboard = @ omin -

& Data Barang

Bj Laporan Stok Harian

@ Data Supplier

10/01/2025 B Cetak
Laporan

 Data Barang masuk

#  KodeBarang Nama Barang Qtykeluar  Qtymasuk  Stok Barang
 Data Barang Keluar

1 OBTI806280147  MUCOSTAB 0 0 8
B L Stok Barang 2 OBT1806280204  LOKEVKAPS 0 0 66

3 OBT1806280506  CANDESARTAN 8MG DEXA 0 0 0
() e ) 4 OBTIG06281476  INXILON4MG 0 0 70

5 OBT1806281738  SANEXON 4MG 0 0 140
[ Laporan Keluar Barang

6 OBTI806281852  CATAFLAM 50MG 0 0 %

7 OBT1806281856  DEXTAMINETAB 0 0 237

8  OBTI806261861  EPEXOLTAB 0 0 60

9 OBT1806281885  MEFINAL 500MG 0 0 130

Gambar 12 Laporan Stok Barang Harian

Gambar tersebut merupakan laporan stok barang masuk dan
keluar dan dapat dicetak harian atau pertanggal.

B Laporan Stok Bulanan
 Data Supplier
Januari v o0 v

B Cetak
Laporan

 Data Barang masuk

#  KodeBarang Nama Barang StokBarang  Qtykeluar Gty masuk
“~ Data Barang Keluar
1 OBTI806280147  MUCOSTAB 81 2 [
2 OBT1806280204  LOKEVKAPS 6 4 0
3 OBT1806280506  CANDESARTAN MG DEXA 0 o 0
4 OBTI806281476  INXILON 4MG 7 o 70
» Bulanan 5 OBTI806281738  SANEXON4MG 140 o 140
6 OBT1806281852  CATAFLAM 50MG % 0 %0
B Laporan Masuk Barang i 7 OBT1806281856  DEXTAMINETAB 237 23 260
8  OBT1806281861  EPEXOLTAB 60 o 60
@ Laporan Keluar Barang -
9 OBT1806281885  MEFINAL 500MG 130 0 130
10 OBT1806281920  TREMENZA 267 o 267
11 OBT1806301830  FGTROCHES 170 o 170
12 0BT1807011832  NOVEL 57 o 0

Gambar 13 Laporan Stok Barang Bulanan

Dapat dilihat gambar tersebut merupakan laporan stok barang
masuk dan keluar dan dapat dicetak bulanan

IV.KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode reorder point
merupakan pendekatan yang efektif untuk mengoptimalkan
manajemen persediaan, terutama bagi bisnis yang sedang
berkembang. Dengan menerapkan metode ROP dalam sistem
informasi web bisnis ini dapat memiliki banyak keuntungan
yaitu:

e  Mengurangi risiko kekurangan stok (stockout) melalui titik
pemesanan ulang yang akurat.

e Meminimalkan terjadinya stok mati, sehingga efisiensi
biaya persediaan meningkat.

e  Mempermudah pengelolaan stok melalui antarmuka web
yang memungkinkan akses data secara real time dan
otomatisasi proses pencatatan.

Metode ini membantu bisnis mengatasi kendala yang umum
terjadi dalam pengelolaan persediaaan manual, seperti human
error, ketidaksesuian data, dan ketidakmampuan untuk
memantau stok secara efisien. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan sistem bebasis web yang
mengintegrasikan metode ROP dapat memberikan solusi
modern yang relevan dengan kebutuhan bisnis kecil hingga
menengah diera digital.

V.SARAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ada
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, diantaranya
sebagai berikut:

a. Pertimbangkan untuk mengintegrasikan sistem informasi
stock opname dengan sistem lain yang ada di apotek,
seperti sistem manajemen pembelian, penjualan, atau
keuangan. Integrasi ini akan memungkinkan aliran data
yang lebih lancar antara berbagai sistem, mengurangi
kemungkinan duplikasi data dan meningkatkan efisiensi
operasional.

b. Lakukan pembaruan dan pengembangan sistem secara
berkala untuk menambahkan fitur-fitur baru yang relevan
atau meningkatkan kinerja sistem.
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